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STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA BERBASIS KONSERVASI TELAGA DI 

DESA GIRISUKO KECAMATAN PANGGANG KABUPATEN GUNUNG KIDUL 

oleh 

Yonalitha Marcellien Duwit 

31120010 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana 

ABSTRAK 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata bertanggung jawab terhadap pelestarian alam dan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Kawasan Telaga terletak di Dusun Temuireng II Desa Girisuko, 

Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu kawasan karst yang masih 

terjaga kelestarian alam, memiliki berbagai potensi alam, potensi seni-budaya dan potensi sosial-

ekonomi serta kearifan lokal masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi alam, potensi seni-budaya dan potensi 

sosial-ekonomi masyarakat Desa Girisuko. Mendesain program kegiatan Ekowisata serta menyusun 

manajemen kegiatan Ekowisata berbasis konservasi telaga. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data primer dan data sekunder. Analisis data menggunakan 

deskriptif kualitatif dan analisis swot digunakan dalam merumuskan strategi pengembangan 

ekowisata. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah Kawasan Desa Girisuko memiliki potensi alam 

telaga motoindro, ekosistem hutan jati, wisata alam watu payung, potensi seni-budaya situs 

ngobaran, seni karawitan, seni jatilan, potensi sosial-ekonomi industri kerajinan tas, peyek kacang, 

jamu instan. Strategi pengembangan yang dilakukan adalah konservasi alam, edukasi seni-budaya 

dan sosial-ekonomi dari potensi yang ada dibuat program kegiatan ekowisata serta manajemen 

oraganisasi yang mengelola. 

Kata kunci : Ekowisata, Telaga, Strategi pengembangan  
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LAKE  CONSERVATION-BASED ECOTOURISM DEVELOPMENT STRATEGY AT 

GIRISUKO, PANGGANG, GUNUNG KIDUL 

by 

Yonalitha Marcellien Duwit 

31120010 

Faculty Of Biotechnology Duta Wacana Christian University 

ABSTRACT 

 

Ecotourism is a tourist activity is responsible for the preservation of nature and the wellbeing of 

local communities. The area of the Lake is located in the hamlet of Temuireng II Girisuko Village, 

Panggang, Gunung Kidul Regency is one of the karst area which is still preserved nature, 

sustainability has a variety of natural potential, the potential and the potential socio-economic as 

well as a series of local wisdom community. 

This study aims to explore the potential of nature, a series of potential socio-economic potential of 

the community and the village of Girisuko. Designing of ecotourism program activity as well as 

drawing up a conservation-based management of ecotourism activities. The methods used in this 

research was the collection of primary data and secondary data. Data analysis using qualitative and 

descriptive swot analysis used in formulating the development strategies of ecotourism. 

The results obtained from this research is the area of the village of Girisuko have the potential of a 

well motoindro natural, teak forest ecosystems, natural stone is the umbrella, a series of potential 

sites by either, the art of karawitan, art jatilan, socio-economic potential of the craft industry bags, 

cracker, instant herbal medicine. Development strategy does is a series of nature conservation, 

educational and socio-economic potential of the made activities ecotourism program as well as its 

management which manages. 

 

Keywords: Ecotourism, Lake, strategy development 
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oleh 

Yonalitha Marcellien Duwit 
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ABSTRAK 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata bertanggung jawab terhadap pelestarian alam dan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Kawasan Telaga terletak di Dusun Temuireng II Desa Girisuko, 

Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu kawasan karst yang masih 

terjaga kelestarian alam, memiliki berbagai potensi alam, potensi seni-budaya dan potensi sosial-

ekonomi serta kearifan lokal masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi alam, potensi seni-budaya dan potensi 

sosial-ekonomi masyarakat Desa Girisuko. Mendesain program kegiatan Ekowisata serta menyusun 

manajemen kegiatan Ekowisata berbasis konservasi telaga. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data primer dan data sekunder. Analisis data menggunakan 

deskriptif kualitatif dan analisis swot digunakan dalam merumuskan strategi pengembangan 

ekowisata. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah Kawasan Desa Girisuko memiliki potensi alam 

telaga motoindro, ekosistem hutan jati, wisata alam watu payung, potensi seni-budaya situs 

ngobaran, seni karawitan, seni jatilan, potensi sosial-ekonomi industri kerajinan tas, peyek kacang, 

jamu instan. Strategi pengembangan yang dilakukan adalah konservasi alam, edukasi seni-budaya 

dan sosial-ekonomi dari potensi yang ada dibuat program kegiatan ekowisata serta manajemen 

oraganisasi yang mengelola. 

Kata kunci : Ekowisata, Telaga, Strategi pengembangan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu pemasukan ekonomi negara berkembang pada umumnya. 

Kunjungan wisatawan mancanegara dapat memberi kontribusi terhadap peningkatan devisa negara. 

Pemerintah Indonesia mencanangkan target 20 juta wisatawan mancanegara pada tahun 2019 

dengan mengandalkan pariwisata berbasis kekayaan alam dan keanekaragaman seni-budaya. Sektor 

pariwisata menyerap sedikitnya 9,7 juta tenaga kerja.Data wisatawan dunia pada tahun 2015 

mencapai 1,18 miliar. Eropa sebagai kawasan yang paling banyak dikunjungi wisatawan dengan 

jumlah wisatawan 609 juta, Asia-Pasifik 227 juta,Tiongkok penyumbang utama waisatawan 

internasional yang menguntungkan destinasi Asia seperti Jepang dan Thailand, Benua Amerika 191 

juta dan Timur Tengah 54 juta. Ditargetkan pada 2020 mencapai 1,4 miliar 

wisatawan(Anonim,2016) 

Data Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat Statistik (2012) 

menunjukan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia mencapai 8,04 juta 

menyumbang devisa hingga USD 9,12 miliar. Pada tahun 2014 meningkat menjadi 9,4 juta dan pada 

tahun 2015 mencapai 10 juta dengan devisa 163 triliun, ditargetkan pada tahun 2016 mencapai 12 

juta. Perkembangan wisatawan nusantara meningkat pada tahun 2012 mencapai 7.453.633 

sedangkan pada tahun 2013 mencapai 7.973.440.Di Daerah Istimewa Yogyakarta kunjungan 

wisatawan pada tahun 2012 mencapai 2.360.173 wisatawan terdiri dari 197.751wisatawan 

mancanegara dan 2.162.422 wisatawan lokal meningkat pada tahun 2014 mencapai 3.346.180 terdiri 

dari 254.213 wisatawan mancanegara dan 3.091.967 wisatawan lokal (Anonim, 2014).  

Kabupaten Gunungkidul sendiri jumlah wisatawan pada tahun 2014 mencapai 1,59 juta 

orang dengan jumlah PAD Rp 15,4 miliar meningkat pada tahun 2015 mencapai 2.642.759 orang 

dengan pemasukan asli daerah (PAD) sebesar Rp 20.980.945.431. Ditargetkan pada tahun 2016 

wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Gunung Kidul mencapai 3,2 juta orang (Anonim,2016).  

Pembangunan ekonomi daerah yang kuat dan berkelanjutan merupakan sebuah kolaborasi yang 

efektif antara pemanfaatan sumberdaya yang ada, masyarakat dan pemerintah. Salah satu upaya 

pemanfaatan sumberdaya lokal yang optimal adalah dengan mengembangkan pariwisata dengan 

konsep Ekowisata. 
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Istilah “ekowisata” dapat diartikan sebagai perjalanan oleh seorang turis ke daerah 

terpencil dengan tujuan menikmati dan mempelajari mengenai alam, sejarah dan 

budaya di suatu daerah, di mana pola wisatanya membantu ekonomi masyarakat lokal 

dan mendukung pelestarian alam.Visi Ekowisata Indonesia adalah untuk menciptakan 

pengembangan pariwisata melalui penyelenggaraan yang mendukung upaya pelestarian lingkungan 

(alam dan budaya), melibatkan dan menguntungkan masyarakat setempat, serta menguntungkan 

secara komersial. Dengan visi ini Ekowisata memberikan peluang yang sangat besar, untuk 

mempromosikan pelestarian keaneka-ragaman hayati Indonesia di tingkat internasional, nasional, 

regional maupun lokal.Dengan pola pengembangan ekowisata, masyarakat lokal memanfaatkan 

keindahan alam, budaya, dan sejarah setempat tanpa merusak atau pun menjual isinya.Beberapa 

aspek kunci dalam ekowisata adalah: (1) jumlah pengunjung terbatas atau diatur supaya sesuai 

dengan daya dukung lingkungan dan sosial-budaya masyarakat (2) pola wisata ramah lingkungan 

(3) pola wisata ramah budaya dan adat setempat (4) membantu secara langsung perekonomian 

masyarakat lokal (5) modal awal yang diperlukan untuk infrastruktur tidak besar (Aoyoma, 2000) 

Pariwisata pedesaan merupakan prospek bagi kepariwisataan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Tempo (2016) memuat berita bahwa jumlah desa wisata di Provinsi DIY pada tahun 

2015 mencapai 112 Desa. Dalam wisata ini, tujuan wisatawan adalah desa sebagai objek yaitu 

kehidupan pedesaan merupakan tujuan bagi kegiatan wisata, sekaligus sebagai subjek yaitu desa 

dengan segala aktifitas seni-budaya dan sosial-ekonomi. Hasil dari kegiatan wisata tersebut 

dinikmati oleh masyarakat secara langsung, sebab itu peran aktif masyarakat menentukan pariwisata 

desa (Anonim,2016) 

Desa Girisuko Kecamatan Panggang berada pada bagian zona selatan Kabupaten 

Gunungkidul, kekeringan merupakan momen rutin ketika musim kemarau. Keberadaan telaga bagi 

masyarakat yang bermukim pada bagian selatan ini merupakan sumber kehidupan. Telaga 

dimanfaatkan untuk berbagai aktifitas rumah tangga, aktifitas pertanian, aktifitas peternakan serta 

aktifitas pembangunan. Badan Perencana Pembangunan Daerah (BAPPEDA) mencatat dari 22 

telaga di Kecamatan Panggang 12 telaga tidak dapat digunakan karena telaga tidak dapat 

menyimpan air pada saat musim kemarau, ada juga telaga yang dapat menyimpan air tetapi 

masyarakat tidak dapat menggunakan air tersebut untuk aktifitas rumah tangga karena kualitas air 

yang buruk. 
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Untuk memenuhi kebutuhan air pada musim kemarau setiap rumah mempunyai paling 

sedikit satu bak penampung air hujan serta membeli air dari mobil tangki dengan harga Rp 

130.000,-/ tangki dengan volume air 5000L untuk memenuhi aktifitas rumah tangga, aktifitas 

pertanian, aktifitas peternakan serta aktifitas pembangunan. Masalahnya tingkat ekonomi 

masyarakat desa rendah, karena rata – rata pekerjaan masyarakat petani serta masyarakat desa yang 

pergi merantau demi untuk mensejahterakan ekonomi keluarga di desa. Disisi lain Desa Girisuko 

mempunyai potensi alam seperti Watu Payung, Telaga Motoindro dan Hutan Jati, potensi seni-

budaya seperti Situs Ngobaran, seni Karawitan, dan seni Jatilan serta potensi sosial-ekonomi seperti 

industri kerajinan tas, industri peyek dan industri jamu instan, potensi yang ada belum dieksplorasi, 

didesain dan ditawarkan kepada wisatawan. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan diatas adalah memanfaatkan potensi alam, seni-

budaya dan sosial-ekonomi yang terdapat di desa Girisuko untuk pengembangan ekowisata berbasis 

konservasi telaga. Harapannya dengan pengembangan ekowisata tersebut dapat memberikan 

dampak positif bagi lingkungan dan warga masyarakat antara lain : (a) keanekaragaman hayati 

mendapat keuntungan untuk pembiayaan konservasi (b) terciptanya sumber pendapatan masyarakat 

(c) tersedianya lapangan kerja bagi masyarakat (d) meningkatkan pembelajaran tentang alam dan 

interaksi antara wisatawan dengan masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

Bagaimana strategi pengembangan ekowisata berbasis konservasi telaga di Desa 

Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Guunung Kidul ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengeksplorasi potensi alam, potensi seni-budaya dan potensisosial-ekonomi 

masyarakat di sekitar telaga Motoindro Dusun Temuireng II sebagai aset 

ekowisata berkelanjutan. 

 

2. Mendesain program kegiatan ekowisata berbasis konservasi telaga. 

 

3. Menyusun manajemen ekowisata berbasis masyarakat lokal. 
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Manfaat penelitian ini, yaitu : (1) konservasi untuk menjaga dan melindungi alam sekitar 

telaga Motoindro dan telaga itu sendiri (2) mengangkat ekonomi dan budaya masyarakat lokal (3) 

mengajarkan wisatawan untuk mencintai lingkungan serta kearifan lokal kawasan sekitar telaga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan 

1) Strategi pengembangan ekowisata berbasis konservasi telaga meliputi 

mengeksplorasi potensi alam, potensi seni-budaya dan potensi sosial-ekonomi, 

mendesain program kegiatan ekowisata dan menyusun manajemen sistim 

organisasi. 

 

2) Berdasarkan hasil observasi dan wawancana potensi alam terdiri dari Telaga 

Motoindro, Ekosistem hutan jati, wisata alam watu payung. Potensi seni-budaya 

terdapat situs ngobaran, seni karawitan dna seni jatilan. Potensi sosial-ekonomi 

terdapat industri kerajinan tas, industri peyek kacang dan industri jamu instan. 

Potensi Sumberdaya Manusia dan Sarana prasarana yang cukup merupakan aset 

ekowisata berkelanjutan.  

 

3) Program kegiatan ekowisata yang ditawarkan yaitu Program Konservasi Telaga 

Motoindro,  Mengenal Ekosistem Hutan Jati, Wisata Alam Watu Payung, 

Pegelaran Satu Suro, Pertanian, Pentas Seni dan Entrepreneur Industri Kearifan 

Lokal. 

 

 

4) Program kegiatan ekowisata dikelola dengan manajemen  sistem organisasi 

meliputi penasehat, ketua, sekretaris, bendahara, seksi produksi dan operasional, 

seksi marketing, seksi kuliner dan homestay, seksi transportasi, seksi seni budaya 

dan keamanan. Manajement organisasi tersebut dikelola oleh masyarakat lokal. 

2. Rekomendasi 

Mengembangkan kegiatan ekowisata berbasis konservasi telaga dengan memanfaatkan 

kebijakan pemerintah Desa Girisuko, melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat terkait 

ekowisata dan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan dan penyedia barang maupun jasa 

ekowisata serta melakukan revitalisasi sarana prasarana yang tersedia sesuai ketentuan ekowisata. 
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